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A. Latar Belakang Masalah

Seorang muslim yang memiliki etos kerja, sadar Ibbahwa kehadiran
dirinya di muka bumi bukanlah sekedar untuk bekerjalainkan ada semangat
yang menggelora di seluruh tubuhnya untuk mengiaktw menuju kepada
peningkatan kerja dan akhirnya memperoleh nilasidi Allah SWT, menjadi
bagiankhairu ummah Dan bagi pribadi umat muslim apapun profesinytas e
kerja merupakan semangat untuk menapaki jalan lartiya sesuai dengan
syariat Islam. Karena umat muslim paham, bahwakbirat nanti semua umat
manusia dimintai pertanggungjawaban di hadaparh/SN/T.

Guru merupakan suatu profesi yang amat mulia, kademgan guru peserta
didik memperoleh ilmu untuk dijadikan pegangan detddup sehari-hari. Dalam
melaksanakan tugasnya, guru tidak hanya cukup meati@an dengan
intelektualitasnya saja, tetapi harus mempunyaiasgat dalam menjalankan
kewajibannya sebagai guru. Etos kerja lebih merkppada kualitas kepribadian
pekerja yang tercermin melalui unjuk kerja secatd walam berbagai dimensi
kehidupannyd. Dengan demikian, etos kerja lebih merupakan koridternal
yang mendorong dan mengendalikan perilaku pekegaatah terwujudnya
kualitas kerja yang ideal.

Kualitas unjuk kerja dan hasil kerja banyak ditdiain oleh kualitas etos
kerja. Sebagai suatu kondisi internal, etos kergngandung beberapa unsur,
yaitu, disiplin kerja, sikap terhadap pekerjaan #abiasaan-kebiasaan bekerja.
Etos juga bukan hanya sekedar bergerak atau be&ajga melainkan pekerja
berkepribadian yang mempunyai rmuatan moral dan jadiéan landasan
moralnya tersebut sebagai cara dirinya mengising@nggapai makna hidup yang

diridai Allah, menggapai kebahagiaan di dunia dan diraklsehingga etos kerja
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berkaitan dan bersenyawa dengan semangat, kejupaarkepiawaiannya dalam
bidangnya atau profesional dalam bekerja tidak tekasal-asalah.Dengan
demikian setiap pekerja yang memiliki etos kerjaraknempunyai dampak yang
baik bagi dirinya dan bermanfaat bagi orang laigajuKarena suatu pekerjaan
yang dikerjakan dengan berlandasankan moral akaat dégpetik manfaatnya, dan
akan menjadi pendorong semangat bagi orang lain tman kerja. Dalam
menjalankan suatu pekerjaan hendaknya harus didgadengan semangat kerja
yang tinggi, karena dengan etos kerja dapat diketkbhalitas kerja dan akan
menentukan keberhasilan atau kesuksesan dalam lem@a suatu pekerjaan
ataupun mengerjakan kewajiban.

Hampir di semua sudut kehidupan baik di kota maugiupedesaan, kita
akan melihat begitu banyak orang bekerja. Paranpgtng tiap hari pergi ke
sawah untuk menggarap sawahnya, para sales yasgnikeke mari berkeliling
mendatangi toko toko dan rumah-rumah, para gung yekun berdiri di depan
kelas untuk menyampaikan materi pelajaran, paragaety yang tiap hari datang
ke pasar untuk menjajakan dagangannya, serta prafiesya, ke semuanya
dalam melakukan aktifitas ada sesuatu yang dikega,tujuan serta usaha yang
sangat sungguh-sungguh untuk mewujudkan aktifimsegsebut mempunyai arti
atau makna. Sungguh sia-sia jika dalam melaksanaki#itas tidak mempunyai
tujuan.

Bekerja dikatakan fitrah dan sekaligus salah sdaéntitas diri manusia,
bilamana seseorang dalam menjalankan aktifitasabarklan prinsip-prinsip iman
dan tauhid sehingga dalam bekerja yang berdasarkan paddppprissip iman
dan tauhid, bukan saja menunjukkan fitrah seoramglim, tetapi sekaligus
meninggikan martabat dirinya sebagai hamba Allair'Sahg mengelola seluruh
alam sebagai bentuk dari cara dirinya mensyukurikkeatan dari Allah Rabbul
‘Alamin. Jika bekerja itu adalah fitrah manusia, kagelaslah bahwa manusia

yang enggan bekerja, malas dan tidak mau mendagkgnrseluruh potensi diri
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untuk menyatakan keimanan dalam bentuk amal kresggungguhnya dia itu
melawan fitarh dirinya sendiri sebagai manusiaukirkemudian runtuh dalam
kedudukan yang lebih hina dari binatang.

Sedangkan kesadaran bekerja akan melahirkan silaittyang bermakna,
dia mampu menuangkan idenya dalam bentuk perencariemlakan, serta
melakukan penilaian dan analisa tentang sebab Hiévatadari aktifitas yang
dilakukannya rmhanagerial aspeft Seperti sabda Rasulullah Muhammad saw
yang dikutip oleh Toto Tasmara, bahwasanya orangmiuyang kuat lebih baik
dan dicintai oleh Allah dari pada mukmin yang letfiah

Guru adalah figur manusia yang menempati posisirdamegang peranan
penting dalam pendidikan. Ketika semua orang mesmadhkan masalah dunia
pendidikan, figur guru mesti terlibat dalam agempa@anbicaraan, terutama yang
menyangkut pendidikan formal disekolah. Hal ituakddapat disangkal, karena
lembaga pendidikan formal adalah dunia kehidupami.gBebagian waktu guru
ada di sekolah, sisanya ada di rumah dan di mastatdarus diakui pula bahwa
guru merupakan faktor utama dalam proses pembatgjabaik fasilitas
pendidikannya lengkap dan canggih maupun fasilgaadidikannya kurang
memadai.

Tugas guru dalam bidang kemanusiaan di sekolahs ldapat menjadikan
dirinya sebagai orang tua kedua. la harus mampuarnkesimpati sehingga ia
menjadi idola para peserta didiknya. Pelajaran ppa yang di berikan,
hendaknya dapat menjadi motivasi bagi peserta mydikdalam belajar. Bila
seorang guru dalam penampilannya sudah tidak nkemaaka kegagalan pertama
adalah tidak dapat menanamkan benih pengajarartnykepada para peserta
didiknya® Dengan begitu, guru harus menunjukkan penampilang yrapi,
sehingga peserta didiknya akan tertarik, dan mawmpeehatikan apa yang
disampaikan oleh guru tersebut.

* Toto TasmaraEtos Kerja Pribadi Muslimhim. 5.

® Moh. Uzer UsmanMenjadi Guru Profesional(Bandung: Remaja Rosda Karya, 2009),
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Menjadi guru berdasarkan tuntutan pekerjaan adslatu perbuatan yang
mudah, tetapi menjadi guru berdasarkan panggilea fitau tuntutan hati nurani
adalah tidak mudah, karena kepadanya lebih banyakntut suatu pengabdian
kepada anak didik dari pada karena tuntutan pekerg|anmaterial oriented.
Guru yang mendasarkan pengabdiannya karena pamggia merasakan
jiwanya lebih dekat dengan anak didikfydadi, seorang guru tidak hanya cukup
mengajar saja, tetapi juga harus bisa menjadi panyang baik bagi peserta
didik.

Uraian tersebut adalah gambaran figur guru denggala kemuliannya,
yang mengabdikan diri berdasarkan panggilan jiwakah karena pekerjaan
sampingan. Oleh karena itu, wajarlah bila dikatabalnwa guru adalah cerminan
pribadi yang mulia. Figur guru yang demikian itulgang diharapkan dari
siapapun yang ingin mengabdikan dirinya kedalamadpendidikan di sekolah.

Berbagai persoalan pendidikan Islam, mulai danigybersifat fondasional
hingga operasional, rupanya belum terselesaikamatemaik. Hal ini bahkan
membuntal menjadi benang kusut yang menyedot parhahtuk di urai secara
rapi dan dapat ditemukan ujung pangkalnya. Dan hnlaanyak kita jumpai para
guru yang sering menyita waktu yang seharusnyarutipakkan peserta didik,
akan tetapi mereka gunakan untuk keperluan pripanig tidak bermanfaat bagi
peserta didiknya. banyak guru menganggap bahwa apalah hanyalah sebuah
profesi belaka yang tidak ada dampak negatif bagepa didik atau bahkan
masyarakat jika seorang guru melakukan tindakang ytdak seharusnya
dilakukan oleh seorang guru. Dalam istilah jawarugiiu digugu lan ditiru
Artinya, seorang guru itu segala aktifitasnya ikaradinilai oleh masyarakat dan
sedikit banyak akan ditiru oleh anak didiknya. Jediorang guru mempunyai
peranan penting bagi kehidupan anak didiknya. Gdetena itu, seorang guru
dalam berperilaku haruslah memberikan contoh bagi imasyarakat dan peserta
didiknya.

® Syaiful Bahri DjamarahGuru dan Anak Didik dalam Interaksi Edukatifakarta: Rineka
Cipta, 2000), him. 2.



Guru adalah jabatan yang melibatkan kegiatan kiigdd, karena mengajar
melibatkan upaya-upaya yang sifatnya sangat didasnikegiatan intelektual.
Lebih lanjut dapat diamati, bahwa kegiatan-kegiayang dilakukan anggota
profesi ini adalah dasar bagi persiapan dari sekeggatan profesional lainnya.
Oleh sebab itu, mengajar sering kali disebut sebagalari segalaprofesi’

Guru mempunyai tugas mengajar dan mendidik. Di ndalmengajar,
seorang guru harus mempunyai keterampilan untulgejandiantarnya, pengajar
harus mengetahui cara menyusun pengajaran, cargisneagian pendahuluan
dan bagian akhir pengajaran. Ada beberapa karalikeyang harus dimiliki
pendidik dalam melaksanakan tugasnya dalam mendigétu: Pertama,
Kematangan diri yang stabil, artinya memahami gbndiri, mencintai diri secara
wajar dan memiliki nilai-nilai kemanusiaan sertatinelak sesuai dengan nilai-
nilai itu, sehingga ia bertanggung jawab sendirasathidupnya, tidak
menggantungkan diri atau menjadi beban orang kKa#lua, Kematangan sosial
yang stabil. Dalam hal ini seorang pendidik di tdnthempunyai pengetahuan
yang cukup tentang masyarakat, dan mempunyai kpaakaembina kerjasama
dengan orang lain. Ketiga, Kematangan profesiokamémpuan mendidik),
yakni menaruh perhatian dan sikap cinta terhadak adik serta mempunyai
pengetahuan yang cukup tentang latar belakangdidékdan perkembangannya,
memiliki kecakapan dalam cara menditlik.

Seorang guru dituntut untuk komitmen terhadap piofaalisme dalam
mengemban tugasnya. Seseorang dikatakan profesioitehana pada dirinya
melekat sikap dedikatif yang tinggi terhadap tugasrsikap komitmen terhadap
mutu proses dan hasil kerja, setiap sikapnya sélatusaha memperbaiki dan
memperbarui model-model atau cara kerjanya se®rajath tuntutan zamannya
secara berkelanjutan, yang dilandasi oleh kesadsiawa tugas mendidik adalah

tugas menyiapkan generasi penerus yang akan hidda pamannya di masa

’ Soetjipto, Raflis KosasProfesi Keguruan(Jakarta: Rineka Cipta, 2009), him.18.
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deparr Hal tersebut sesuai dengan kata sahabat Rasusidlahyaitu sayyidina
‘Ali. Yang berbunyi:
S5 5 o B3l 156 8y e

Didiklah anak-anakmu karena mereka diciptakan uarkannya di masa

depan bukan untuk zaman sekarang.

Semakin akurat para guru melaksanakan fungsinymaldga terjamin
terciptanya dan terbinanya kesiapan dan kehand@seorang sebagai manusia
pembangunan. Dengan kata lain, potret dan wajahbdimgsa di masa depan
tercermin dari potret diri para guru masa kini, danrak maju dinamika kehidupan
bangsa berbanding lurus dengan citra para gurerdjah-tengah masyarakat.
Guru tidak hanya di perlukan oleh para murid dingrruang kelas, tetapi juga
diperlukan oleh masyarakat lingkungannya dalam mesgikan aneka ragam
permasalahan yang di hadapi masyarakat. Masyan&atudukkan guru pada
tempat yang terhormat dalam kehidupan masyaraikhi yli depan memberi suri
tauladan. Seperti firman Allah SWT dalam Surat AlzAb ayat 21:

TS S35 e a3dis Ay O L Hes Sl 2 580 08 A

Sesungguhnya telah ada pada (diri) Rasulullahutu teladan yang baik
bagimu (yaitu) bagi orang yang mengharap (rahmiahAlan (kedatangan)
hari kiamat dan dia banyak menyebut Aah

Guru di tengah-tengah membangun, dan di belakamgbarikan dorongan
dan motivasi. Kedudukan seperti itu merupakan parggtan masyarakat yang
tidak kecil artinya bagi para guru, sekaligus makgn tantangan yang menuntut
kerja dan prestasi yang senantiasa terpuji daj tim setiap guru, bukan saja di
depan kelas, tidak saja di batas-batas pagar $eketiapi juga di tengah-tengah
masyarakat. Oleh sebab itu setiap apa yang dikarjaleh guru akan disorot oleh
masyarakat. Apabila guru dalam berperilaku sehamii-hidak menunjukkan

perilaku yang semestinya harus dikerjakan oleh iddgdnaka akan menjatuhkan

°H.Muhaimin,Nuansa Baru Pendidikan Islam(Mengurai Benang Kilsutia Pendidikan),
(Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2006), him.7.

2 Departemen Agama RAI-Qur'an dan TerjemahnygJakarta: Bumi Aksara, 2009), him.
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martabat sebagai guru, dan akan mendapat cemoa@namasyarakat. Dan hal
tersebut akan menimbulkan efek yang tidak baik ls®giolah, baik sekolahan
tempat bernaungnya guru tersebut mengajar maugaaselain, sehingga para
orang tua enggan memasukkan anaknya kesekolahggangersebut mengajar.
Selain dampak tersebut, institusi juga akan tergprdengan perilaku guru
tersebut.

Etos kerja secara intelektual berpangkal pada kgruam penalaran yang
dimilikinya, yakni pengetahuan yang dibutuhkanukmnenunjang kinerja dalam
menjalankan tugas dan kewajibanfy@leh karena itu, etos kerja harus dimiliki
oleh setiap guru Pendidikan Agama Islam, karena akampengaruhi semangat,
kualitas, dan produktifitas kerja yang dilakukannyaan di tunjukkan dalam
sikap-sikapnya saat menjalankan profesinya selpmyadidik. Seorang guru yang
memiliki etos kerja yang tinggi, maka dalam dirirglean timbul sifat tanggung
jawab, berani dan ksatria, murah hati dan mencibtsikap santun dan hormat,
bersikap tulus dan sungguh-sungguh, menjaga mart&ra kehormatan, serta
mengabdi dan loyal. Jadi, untuk menunjang kebddrasdalam proses
pembelajaran, guru Pendidikan Agama Islam harus puoagai sifat-sifat
tersebut. Dan mungkin sulit tampaknya untuk menickgsuksesan dalam proses
pembelajaran dan tercapainya tujuan pembelajarabilapguru Pendidikan
Agama Islam tidak mempunyai sifat mencintai, keaatmurah hati, dan
seterusnya.

Pendidikan Agama Islam di sekolah hingga saat iasim menghadapi
berbagai tantangan dan kritik dari berbagai piHalantara permasalahan atau
kritik yang sering terdengar dan perlu dicermaityaPendidikan Agama Islam
terkonsentrasi pada persoalan-persoalan teoriigdteaan serta amalan-amalan
ibadah praktis sehingga kurang menanamkan nilai-dian makna yang perlu
diajarkan kepada peserta didik, metodologinya kerjasecara monoton,
kegiatannya bersifat menyendiri, pendekatannya eramg normatif, guru

Pendidikan Agama Islam terlalu terpaku pada bulgapgan bagi guru, dan guru

" Muhammad Suryd,andasan Pendidikan: Menjadi Guru yang Bdikm.88.



Pendidikan Agama Islam bernuansa spiritual dan ngurdiimbangi dengan
nuansa intelektual dan profesional.

Fenomena empiris menunjukkan bahwa pada sa&rdapat banyak kasus
kenakalan dikalangan pelajar. Isu perkelahian a@elatindak kekerasan,
premanisme, kejahatan kerah putih, konsumsi minureaas, etika berlalu lintas,
perubahan pola konsumsi makanan, kriminalitas ysegpakin hari semakin
menjadi-jadi dan semakin rumit, dan sebagainyahtehewarnai halaman surat
kabar, dan media massa lainnya. Timbulnya kasiselat memang bukanlah
semata-mata karena kegagalan Pendidikan Agama Isliarsekolah, tetapi
bagaimana semuanya itu dapat menggerakkan guruaagatak mencermati
kembali dan mencari solusi lewat pengembangan roktgidPendidikan Agama
Islam untuk tidak hanya berjalan secara monotodidi@nal.

Guru Pendidikan Agama Islam merupakan sosok parstghpeserta didik,
baik dalam menjalankan ibadah sehari-sehari maujalam bertingkah laku.
Pada saat ini, fakta dilapangan berbeda dengatyama sudah diutarakan oleh
para ahli pendidikan. Dalam praktiknya masih bangaku Pendidikan Agama
Islam yang menjalankan tugasnya hanya sekedar m#m&ewajiban sebagai
guru saja. Mereka tidak menunjukkan semangat kgajag positif, yang bisa
menjadi panutan bagi peserta didiknya. Banyak d&rnum guru Pendidikan
Agama Islam yang lebih mementingkan pribadinya daada menjalankan
kewajibannya sebagai pendidik. Apalagi saat ini gmtah mengadakan program
sertifikasi guru, guru Pendidikan Agama Islam banyang lebih mementingkan
sertifikasi. Mereka lebih mementingkan mengikutnggar, worksop dan lain-lain
hanya untuk mengejar target sertifikasi yang dimotkan oleh pemerintah.
Dengan begitu peserta didik yang menjadi korbanatabisi guru tersebut yang
lebih memilih meninggalkan peserta didik dan mdmiengikuti apa yang
menjadi syarat untuk bisa mendapatkan predikat ggang bersertifikasi.
Sehingga peserta didik kurang mendapatkan haknlgagae anak didik yang
semestinya mendapatkan ilmu dari guru.

Selain etos kerja yang kurang dari para guru, ugtuk Pendidikan Agama

Islam yang ada di lapangan juga masih banyak diketan bahwa guru tersebut



tidak pada bidangnya (tidak disiplin ilmu) atau rel@ tidak dari lulusan
pendidikan agama Islam. Dengan begitu mereka kunaegguasai materi
pelajaran yang akan disampaikan ke peserta didithatnya peserta didik kurang
paham apa yang disampaikan guru tersebut. Jatietak kalau masih ditemukan
peserta didik dalam menjalankan ibadah seharitliimk sesuai dengan apa yang
sudah disyari'atkan oleh agama Islam.

Berangkat dari uraian tersebut, dalam penelitifmkdskan pada tiga unsur
etos kerja guru, yaitu kedisiplinan guru Pendidikagama Islam, sikap guru
Pendidikan Agama Islam terhadap pekerjaan, dana&ehn-kebiasaan guru
Pendidikan Agama Islam dalam bekerja. Dan penelitiégberi judul “ETOS
KERJA GURU PENDIDIKAN AGAMA ISLAM DALAM PERSPEKTIFAL-
QUR'AN SURAT AT-TAUBAH AYAT 105"

B. Rumusan Masalah

Dari uraian tersebut, ada permasalahan penting yemglak diungkap
dalam penelitian ini, yaitu bagaimanakah etos kgujau Pendidikan Agama Islam
dalam perspektif al-Qur'an Surat At-Taubah ayat?105

C. Tujuan dan Manfaat Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah tersebut, tujuan yamgdpk dicapai adalah
untuk mendapatkan gambaran yang jelas tentang ketiga guru Pendidikan
Agama Islam dalam perspektif al-Quran Surat Atfiau ayat 105, khususnya
yang menyangkut kedisiplinan guru Pendidikan Agaftelam, sikap guru
Pendidikan Agama Islam terhadap pekerjaan, dana&ehn-kebiasaan guru
Pendidikan Agama Islam dalam bekerja

Sedangkamanfaat yang hendak dicapai adalah sebagai berikut
1. Menjadi sumbangan pemikiran bagi mereka yang mewmhigahnya.
2. Menambah wawasan penulis tentang etos kerja gundidikan Agama

Islam.

3. Dapat meningkatkan etos kerja guru Pendidikan Agkstaan dalam bekerja,

secara profesional.



4. Menambah perbendaharaan referensi bagi perpustakdhin Walisongo
Semarang.

D. Kajian Pustaka

Kajian tentang Etos kerja dalam perspektif Al-Qar3urat At-Taubah ayat
105 Sebagai bahan kajian dari penelitian ini, madweliti melakukan tinjauan
pustaka dari karya penelitian orang lain, antara:la

Pertama, kajian skripsi oleh Muhammad Masyhur temtéPergantian
Kepala Madrasah dalam Upaya Peningkatan Etos Kef&udi Kasus di
Madrasah Ibtidaiyah Thoriqotul Hidayah Laren Lamamg. Hasil kesimpulan
penelitian tersebut disebutkan bahwa dalam prosegaptian kepala madrasah
dilakukan dengan singkat dan dalam nuansa kekelaargPoin selanjutnya
dijelaskan bahwa dalam pergantian kepala Madradak berdasarkan prosedur
yang ditetapkan oleh pemerintah, namun menggungkasedur yang dibuat
berdasarkan rapat pengurus madrasah dan dewan Qanudalam pergantian
kepala madrasah bertujuan untuk regenerasi. Seaelahya pergantian kepala
madrasah, lembaga tersebut mempunyai perubahanbgagi, dan perubahan
tersebut yaitu: meningkatnya kedisiplinan pendidié&n tenaga kependidikan,
meningkatnya hubungan atau jalinan komunikasi antambaga pendidikan
dengan orang tua peserta didik, dan kesinambungtar generasf. Dengan
demikian dapat dikatan bahwa untuk mengganti sgoka&pala madrasah tidak
harus mengikuti prosedur dari pemerintah, akanpitebégsa melalui peraturan
dalam madrasah itu sendiri, dan mempunyai tujugerrerasi dan demi kemajuan
sekolah itu sendiri. Jadi, pergantian kepala madirdsapanpun bisa dilakukan
asalkan ada sesuatu yang memungkinkan harus digaepala madrasah.

Kedua, Karya ilmiah gkrips) yang diteliti oleh Siti Nur Syaidah dengan
NIM:100021, ia merupakan Mahasiswi Fakultas Da'wbBkIN Walisongo
Semarang, yang berjudtimplikasi Pemahaman Aqidah terhadap Etos Kerja”

Hasil penelitian skripsi tersebut: pertama, bahwgakmerupakan kodrat hidup

2 Muhammad Masyhur,Pergantian Kepala Madrasah dalam Upaya Peningkafans
Kerja (Studi Kasus di Madrasah Ibtidaiyah Thorigotdidayah Laren Lamongah) Skripsi,
(Malang: Program Sarjana Strata Satu (S.lI), UINavig|] 2008), him. 104.
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manusia sekaligus cara memperoleh kebahagiaan Hidupia dan diakhirat, dan
kerja juga dapat menjadi jalan utama untuk mendekatdiri kepada sang
pencipta. kedua keimanan umat manusia harus dikajudlengan perbuatan
nyata (riil), tidak hanya cukup sekedar membenaKkepercayaan dalam hati atau
pikiran saja. Ketiga, dalam upaya membentuk mugtmg beretos kerja dengan
memahami agidah, yaitu dapat dilakukan dengan ipalatatau pemahaman
tentang makna hidup dengan langkah-langkah menikaka keimanan,
menanamkan rasa cinta kepada Allah, senantiasasan&ehadiran Allah, dan
menanamkan tentang kesementaraan hidup di di@é&h karena itu, manusia
yang tidak bekerja berarti dia melawan kodrat hidnanusia dan akan sulit
mendapatkan kebahagiaan hidup di dunia dan di akhserta jauh dari Allah
SWT. Keimanan seseorang akan diragukan jika haeyeapa didalam hati saja
tidak diwujudkan dengan menjalankan semua kewajib@nusia terhadap
Tuhannya serta meninggalkan apa-apa yang diladahgAdlah, dan berbuat yang
sholeh. Dengan memahami agidah umat muslim dapailikigiwva yang beretos
kerja.

Ketiga, Skripsi dengan juduEtos Kerja guru Bimbingan Konseling dalam
Menanggulangi Kenakalan Remaja (Studi Kasus di MK&panjen Maland)
karya Ary Yudiarko. Hasil penelitian Skripsi ini i@ bahwa dalam
menanggulangi kenakalan remaja menggunakan tiga, ¢aitu dengan cara
preventif, represif, dan kuratif. Dan yang dianggeting cukup berhasil dengan
menggunakan pendekatan terhadap para wali pesafia &edangkan cara
represif yang cukup berhasil adalah memberi hukuyaang mendidik dan tugas.
Cara kuratif yang dianggap cukup berhasil yaitugdencara mendatangi ke
rumah siswa. Selain dengan cara-cara tersebut, tgusabut juga menerapkan

kedisiplinan dalam bekerja, menunjukkan sikap ypatt dicontoh oleh peserta

13 Siti Nur Syaidah, fmplikasi pemahaman Agidah terhadap Etos Kerj&kripsi,
(Semarang: Program Sarjana Strata Satu (S.I), Whlisongo, 2005), him.67-69.
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didik, serta mempunyai kebiasaan-kebiasaan yan§ Halam menjalankan
kewajibannya?

Karya-karya llmiah yang tersebut, merupakan jeresefitian kualitatif
lapangan. Akan tetapi dalam penelitian skripsi imerupakan jenis penelitian
kepustakaanL{brary research. Dalam penelitian ini, peneliti mengkaji tentang
etos kerja guru dalam perspektif al-Qur'an SuraffAtibah ayat 105. Jadi, dalam

penelitian ini nantinya berbeda dengan skripsipskiyang sudah tersebut tadi.

E. Metode Pendlitian

Sebagaimana karya ilmiah secara umum, setiap persdahsuatu karya
ilmiah tentunya menggunakan metode untuk menganals mendeskripsikan
suatu masalah. Metode itu sendiri berfungsi sebalgaidasan dalam
mengelaborasi suatu masalah, sehingga suatu madaladt diuraikan dan
dijelaskan dengan gamblang dan mudah dipahami.kUsktdpsi ini termasuk
menggunakan jenis metodealitative reseach, (nonnumeric data such as words
pictures, imagesy Artinya, jenis metode ini tidak menghasilkan angRalam
penelitian ini, peneliti memfokuskan pada tiga uretos kerja guru. Dan merujuk
pada kajian tersebut, peneliti menggunakan bebersgtade yang relevan untuk
mendukung dalam pengumpulan data penganalisaaryaagadibutuhkan dalam

penulisan skripsi.

1. Fokus Penelitian
a. Kedisiplinan kerja guru Pendidikan Agama Islam
b. Sikap guru terhadap pekerjaan sebagai seorang Remndidikan Agama
Islam

c. Kebiasaan-kebiasaguruPendidikan Agama Islam dalam bekerja

4 Ary Yudiarko, Etos Kerja Guru Bimbingan Konseling dalam Menanggugi Kenakalan
Remaja (Studi Kasus di M.Ts Kepanje®kripsi, (Malang: Program Strata Satu (S.I) UIN
Malang, 2010), him.76.

15 Larry B. Cristensen, all teanResearch Methods, Design, and AnalygBoston:
Pearson, 2011), him.361.
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2. Metode Pengumpulan Data

kepustakaanliprary research'®, yaitu dengan mengumpulkan data atau bahan-

Dalam penulisan skripsi ini peneliti  menggunakamige penelitian

bahan yang berkaitan dengan tema pembahasan darasadahannya, yang

diambil dari sumber-sumber kepustakaan. Dalamrialda tiga sumber, yaitu

a. Sumber Primer

Sumber primer adalah sumber-sumber yang membed&tmn secara
langsung dari tangan pertama atau merupakan stesbéf Dalam skripsi
ini sumber primer yang dimaksud adalah al-QuranaSét-Taubah ayat
105.

b. Sumber Sekunder

Sumber sekunder adalah sumber-sumber yang diarahbilsdmber
yang lain yang tidak diperoleh dari sumber priIJﬁeDaIam skripsi ini
sumber-sumber sekunder yang dimaksud adalah kitab-kafsir Al -
Quran seperti, Tafsir Al Azhar karya Prof. Dr.Hamid Bayan Tafsir
Penjelas Al-Qur'anul Karimdan Tafsir Al-Qur’anul Majid An-Nurkarya
Teungku Muhammad Hasbi Ash Shiddiedwfsir Munir karya Wahbatu
Azzahiiliy, Tafsir Ibnu Katsiir karya Abil Fida’ Ismail bin Kag
Addamasyqiy darTafsir Al Mishbah karyaM. Quraish ShihabTafsir al
Maraghikarya Ahmad Musthafa al Maraghi.

c. Sumber Tersier

Selain  menggunakan sumber-sumber tersebut, penjliga
menggunakan sumber tersier, yakni sumber-sumbey giambil dari buku-
buku selain sumber primer dan sumber sekunder aepagdukung. Yang
dimaksud sumber tersier dalam skripsi ini adalakubwku lain yang

berhubungan dengan permasalahan yang menjadi iak@san skripsi ini.

, him.

16 Mestika ZedMetode Penelitian Kepustakaafdakarta: Yayasan Obor Indonesia, 2008),
89.

" Nasution Metode Reseach Penelitian limjatUakarta : Bumi Aksara, 2001), him. 150.
18 Mestika ZedMetode Penelitian Kepustakaamm.5.
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Antara lain : buku yang berjudulParadigma Pendidikan Islam (Upaya
Mengefektifkan Pendidikan Agama Islam di Sekdlakgkya Muhaimin,
buku yang berjudul Tafsir Ayat—Ayat Pendidikdnkarya Abuddin Nata,
buku yang berjudul It'mu Pendidikan Islarhkarya Zakiah Daradjat, dkk
dan buku—buku lain yang bersangkutan dengan persbatskripsi ini.
Selanjutnya untuk memberi penjelasan atau penafsindadap ayat
tersebut, melalui jenis penelitian studi pustakbrdry researcl), maka
langkah yang ditempuh adalah dengan cara membaemahami serta
menelaah buku-buku, baik berupa kitab-kitab tafeupun sumber-sumber
lain yang berkenaan dengan permasalahan yang emadian dianalisis.
3. Metode Analisis Data
Guna mencari jawaban dari beberapa permasalahan adam tersebut,
peneliti menggunakan metode analisikliia Metode analisis adalah suatu
metode tafsir yang bermaksud menjelaskan kanduagah Al-Qur'an dari
seluruh aspeknyH.
Adapun langkah-langkahnya adalah :
a. Menganalisis kosakatam(frada) dan lafal dari sudut pandang Bahasa
Arab.
b. Menjelaskan tentang sebab-sebab turunnya agbhtb an-nuzil
c. Menerangkan hubungamm@nasabajh baik antara satu ayat dengan ayat
yang lain, maupun satu surah dengan surah yang lain
d. Memaparkan kandungan ayat secara umum dan maksudnya
e. Menerangkan pendapat-pendapat yang yang telahil@hber berkenaan
dengan penafsiran ayat tersebut yang diambil ¢aer&ngan ayat-ayat lain,
hadis Rasulullah saw., pendapat sahabat, tabi'inpoma ijtihad mufasir
sendiri.
Dengan metode ini, didalam penelitian mengulas dgesebut dari
berbagai sudut, terutama dari bagian yang bisarasdaagsung membantu

untuk menarik kesimpulan ayat tersebut

9 Nashruddin BaidanMetodologi Penafsiran al-Qur'an(Yogyakarta: Pustaka Pelajar,
1998), him. 31.
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Metode analisis tahlili mempunyai kelebihan dan Wekgan,
sebagaimana metode-metode yang lain. Di antardikale metode analisis
tahlili adalah, dalam metode analisis mempunyanguangkup yang luas, dan
memberikan kesempatan kepada mufassir untuk meargatu ide-ide dan
gagasannya dalam menafsirkan Al-Qur'an. Dengan ldamipola penafsiran
metode ini dapat menampung berbagai ide yang tdgmenbahkan ide-ide
jahat dan ekstrim pun dapat ditampungnya.

Adapun kekurangan dari metode analisis tahlili yaitpertama dapat
menjadikan petunjuk Al-Qur'an bersifat terpecahgtec seakan-akan Al-
Quran memberikan pedoman secara tidak utuh daak ti#onsisten,
dikarenakan penafsiran yang diberikan pada ay#ieerdari penafsiran yang
diberikan pada ayat-ayat lain. Kedua, melahirkanafsran secara subjekiif,
dan memungkinkan dalam penafsiran sesuai dengama mafsunya tanpa
mengindahkan kaidah-kaidah yang berlaku. Yang &etitasuk pemikiran
israiliat.?® Demikian kelebihan dan kekurangan dalam metodii tahalisis.
Dengan mengetahui kekurangan metode ini, penulisnotifasi untuk
menyelesaikan penulisan skripsi ini dengan sebaikrlya.

F. Sistematika Pembahasan

Secara garis besar, penulisan skripsi ini terbatard lima pokok pikiran

yang masing-masing termuat dalam bab yang berbeda-ISecara rinci masing-

masing bab akan membahas tentang hal-hal sebagaithe

Bab pertama merupakan pendahuluan. Pada bab elaskan mengenai

latar belakang masalah, rumusan masalah, tujuamdanfaat penelitian, kajian

pustaka, metode penelitian dan sistematika pensbaha

Bab keduaberisi kajian teoritis tentang etos kerja guru Raikedn Agama

Islam. Pada bab ini peneliti memaparkan tentangggeian etos kerja, guru

Pendidikan Agama Islam, etos kerja guru Pendidkgama Islam yang meliputi

kedisiplinan kerja guru Pendidikan Agama Islamapilguru Pendidikan Agama

20 Nashruddin BaidarMetodologi Penafsiran al-Qur’arhim.53-60.
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Islam terhadap pekerjaan, dan kebiasaan-kebiasaarPgndidikan Agama Islam

dalam bekerja.

Bab ketiga membahas tentang deskripsi al-Qur'aratSAt-Taubah ayat
105. Pada bab ini, peneliti menguraikan tentangt @@ terjemah, makna
harfiah/mufradatasbab al-nuzutan tafsir al-Qur'an Surat At-Taubah ayat 105.

Bab keempat memaparkan analisis etos kerja gurdidikean Agama Islam
dalam perspektif al-Qur'an Surat At-Taubah ayat.1Pada bab ini peneliti
menjelaskan hasil analisis penelitian tentang &fa guru dalam Al-Qur'an
Surat At-Taubah ayat 105 khususnya yang menyanigdisiplinan kerja guru
Pendidikan Agama Islam, sikap guru Pendidikan Agéstaam terhadap pekerjaan
sebagai seorang pendidik, dan kebiasaan-kebiasaarPgndidikan Agama Islam

dalam bekerja.

Bab kelima merupakan penutup. Pada bab ini mearpakgian penutup

skripsi yang terdiri dari kesimpulan, saran danupep.
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